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Abstract 

 

The research aims to analyse how large the relationship of capital structure to 

profitability on the agribusiness cooperative "Dana Mulya" Pacet. The capital structure 

is measured using the Current Ratio, Debt to Asset Ratio, DEBT to Equity Ratio and 

for measuring the profitability ratio using Return on Equity. The methods used in this 

study are quantitative research methods. The results of this study revealed that the 

value of CR, DAR, DER in the category of the condition is not good because it is far 

from the predefined standards, this is evidenced by the result of the profitability ratio 

on Return on Equity which decreased in 2018, due to high debt. To solve the problem, 

it is hoped that cooperatives are more concerned with the number of debts used and 

wiser in managing capital. Because the large amount of debt can not help cooperatives 

in achieving the desired profit and expected to increase the sales figures in order to 

help close the amount of debt owned by cooperatives so that the cooperative profit can 

increase well. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha yang tumbuh dengan semakin cepat ditandai dengan semakin 

meningkatnya persaingan dalam dunia usaha. Kemajuan suatu negara dapat diukur 

dengan tingkat pertumbuhan ekonominya. Jika pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

semakin baik maka tingkat kesejahteraan rakyatnya pun semakin baik. Salah satunya 

dengan mengembangkan koperasi – koperasi yang ada di Indonesia dengan tujuan untuk 

mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut 

membangun tatanan perekonomian nasioanl dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 

maju, adil dan makmur. Salah satu jenis koperasi di indonesia adalah koperasi produksi.  

Koperasi produksi adalah sebuah koperasi yang memiliki tujuan untuk membantu usaha 

para anggotanya atau melakukan usaha secara bersama- sama, seperti Koperasi Agribisnis 

Dana Mulya yang merupakan koperasi produsen yang terletak di wilayah kecamatan 

pacet , kabupaten mojokerto. Koperasi tersebut merupakan salah satu koperasi yang 

berusaha mensejahterakan anggota- anggotanya yang terdiri dari para peternak sapi.  

Mengenai permodalannya, koperasi juga memerlukan modal untuk menjalankan kegiatan 

operasional usahanya. Struktur modal yang baik adalah yang dapat menghasilkan laba 

yang optimal. Maka dari itu penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “ 



Analisis Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada Koperasi Agribisnis Dana Mulya 

Pacet”.  Menurut Agus Sartono (2001;174) menyatakan bahwa :“ Struktur Modal (capital 

structure) adalah merupakan pertimbangan jumlah utang jangka pendek yang bersifat 

permanen , utang jangka panjang, saham preferen dan saham saham biasa”. Sedangkan 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menunjukkan seberapa efisien suatu 

perusahaan koperasi atau seberapa besar kemampuan koperasi memberikan manfaat atas 

modal yang diinvestasikan anggotanya (Hendar, 2010:202). Struktur modal diukur 

menggunakan rasio likuiditas ( Current Ratio), Rasio Solvabilitas ( DAR , DER) dan 

Rasio Profitabilitas diukur menggunakan Return on Equity ( ROE). Pada penelitian ini 

dihasilkan rumusan masalah mengenai bagaimana analisis current ratio, debt to equity 

ratio dan debt to asset ratio terhadap profitabilitas dengan tujuan untuk menganalisis 

pengaruhnya current ratio, debt to equity ratio dan debt to asset ratio terhadap 

profitabilitas.  
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dari penelitian  ini adalah “ 

Struktur modal ( Current ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio mempengaruhi 

profitabilitas” 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mendatangi langsung ke tempat penelitian Koperasi 

Agribisnis “Dana Mulya” Pacet yang berlokasi di Jl. Raya Pacet No.5, Desa Pacet , 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto yang bertujuan untuk meminta izin melihat data 

laporan keuangan khususnya neraca dan laporan laba rugi selama periode 2017 - 2019.  

Waktu penelitian yang dibutuhkan mulai dari tanggal 21 Maret 2020 sampai selesai. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah koperasi yang berada di pacet dan laporan keuangan 

tahunan Koperasi Agribisnis “ Dana Mulya” Pacet periode 2017 – 2019 dan sampel 

dalam penelitian ini adalah Koperasi Agribisnis “ Dana Mulya” Pcet dan  bagian dari 

laporan keuangan yaitu  terdiri dari Neraca dan Laporan Rugi Laba periode 2017 – 2019. 

 

Pengukuran dan Instrumen Penelitian 

Struktur Modal 

(CR) 

Struktur Modal 

(DAR) 

Struktur Modal 

(DER) 

Profitabilitas 

(ROE) 



X : Struktur modal 

 Current Ratio (CR) adalah rasio likuiditas yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengukur kewajiban jangka pendek. Dengan melihat 

perbandingan antara jumlah aset lancar dengan jumlah utang lancar 

(Nurcahyani,2014). 

 Debt to Assets Ratio (DAR) Debt to Assets Ratio merupakan perbandingan total 

kewajiban dengan total aset. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kewajiban dijamin oleh seluruh aset. Semakin besar rasio ini maka akan 

mengakibatkan semakin tingginya resiko kewajiban yang ditanggung oleh aset. 

 Debt to Euqity Ratio (DER) Debt to Euqity Ratio merupakan rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja perusahaan dalam 

mengembalikan total kewajiban jangka panjangnya dengan perbandingan ttotal 

utang dengan total ekuitas (Supartiningsih,2016). 

Y : Profitabilitas 

 Return on Equity Ratio (ROE) Return On Equity yaitu rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Return On 

Equity yang besar menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh perusahaan 

juga besar sehingga perusahaan dapat membayarkan deviden dalam jumlah besar 

pula. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, dokumen dan lain-lain sehingga mudah dipahami dan 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

berasal dari laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan Lporan Rugi Laba untuk 

beberapa periode. 

Langkah – langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian pada Koperasi “ Dana 

Mulya”Pacet 

2. Menghitung data dengan menggunakan rasio likuiditas ( Curent Ratio), rasio 

solvabilitas ( DAR, DER) dan rasio profitabilitas ( ROE) 

3. Menginterpretasikan data yang telah dihitung dengan mengunakan rasio untuk 

menggambarkan suatu masalah yang terjadi pada perusahaan 

4. Menyimpulkan masalah yang terjadi dari perhitungan rasio untuk mengetahui 

penyebab terjadinya masalah yang terjadi pada perusahaan tersebut. 

 

DEFINISI KONSEP DAN OPERASIONAL 

Definisi Konsep 

1. Struktur Modal merupakan hal penting dalam sebuah perusahaan, dimana di 

dalamnya terdapat perpaduan antara utang beserta ekuitas atau biasa diartikan 

sebagai perimbangan antara modal asing dan modal sendiri. Modal asing terdiri 

dari utang jangka panjang maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri 

terbagi atas laba ditahan dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan 

perusahaan. Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah 

hutang jangka panjang dengan modal sendiri (Bambang Riyanto, 2010 :282). 

 

2. Profitabilitas adalah “Kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan 

dengan penjualan total asset maupun modal sendiri”. Rasio profitabilitas akan 

memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. 



Semakin besar rasio, akan semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan 

meningkat dengan semakin besarnya profitabilitas. 

 

Definisi Operasional 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Varibel Struktur Modal 

Struktur Modal dapat diukur menggunakan indikator: 

- Current Ratio (CR) 

- Debt to Equity Ratio(DER) 

- Debt to Assets Ratio(DAR) 

 

2. Variabel Profitabilitas 

Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas dalam penelitian 

adalah Return On Equity (ROE) 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Laporan Perubahan Keuangan 

1. Laporan Aktiva 

Pada laporan neraca jumlah aktiva lancar mengalami kenaikan dan penurunan 

selama periode 2017 sampai tahun 2019. Pada tahun 2017 ke tahun 2018 aktiva 

lancar mengalami penurunan sebesar Rp. 13.690.652 dan pada tahun 2019 

mengalami kenaikan yang signifikan sebesar Rp. 340. 853.965.Sedangkan untuk 

total aktiva koperasi terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2017 ke tahun 

2018 total aktiva mengalami kenaikan sebesar Rp 100.862.280. Sementara pada 

tahun 2018 ke tahun 2019 total aktiva mengalami kenaikan yang cukup tinggi 

yaitu sebesar Rp 360.585.295. Kenaikan ini dapat membantu koperasi dalam 

memenuhi kewajibannya. 

 

2. Laporan Hutang 

Dilihat dari sisi kewajiban lancar terlihat bahwa pada tahun 2018 hutang 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 14.005.582 dan  pada tahun 2019 jumlah hutang 

jangka pendek mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu sebesar 

Rp275.426.726. Melihat dari total hutang yang tertera pada  tabel , dapat dilihat 

bahwa setiap tahunnya hutang selalu meningkat, meskipun peningkatan yang 

terjadi tidak terlalu tinggi. Pada tahun 2017 ke tahun 2018 dapat dilihat hutang 

mengalami kenaikan sebesar Rp 24.800.302. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 

hutang mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar Rp 286.848.786. Peningkatan ini dapat mengakibatkan menurunnya 

kemampuan koperasi membayar hutang-hutanngya. 

 

3. Laporan Ekuitas 

Dilihat pada laporan neraca periode 2017 sampai 2019  jumlah ekuitas setiap 

tahunnya tidak mengalami perubahan yang cukup besar seperti pada tahun 2018 

ekuitas meningkat sebesar Rp. 76.061.978 dan pada tahun 2019 meningkat sebesar 

Rp. 73.736.509 namun dengan meningkatnya jumlah ekuitas tidak dapat 

menurunkan hasil dari Debt to Equity Ratio. 

 

 

 



B. Analisis Data 

Analisis rasio keuangan perusahaan adalah teknik analisis laporan keuangan yang 

digunakan oleh penulis dalam menghitung besarnya struktur modal yang digunakan. 

Alat yang digunakan penulis dalam mengukur struktur modal adalah dengan 

menggunakan : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio. 

 

         Tabel 1.1 Perbandingan Rasio Koperasi “ Dana Mulya Periode 2017 – 2019 

 

 

 

 

1) Analisis Rasio Likuiditas ( Current Ratio) 

Berdasarkan laporan keuangan dalam neraca pada Koperasi “ Dana Mulya” 

selama periode 2017 sampai dengan 2019 yang digunakan untuk mengukur 

kewajiban jangka pendek atas aktiva lancar yang dimiliki koperasi. Maka 

peneliti menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas antara lain current 

ratio. Current Ratio ( rasio lancar) digunakan untuk melihat seberapa besat 

jumlah  aset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban koperasi yang 

segera jatuh tempo 

Pada tahun 2017 ke tahun 2018 current ratio mengalami penurunan sebesar 

0,68% selisih dari 104,64% - 103, 96%. Nilai tersebut masih dibawah standar 

current ratio yaitu 200%. Kemudian pada tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami 

kenaikan sebesar 1,22% selisih dari 103,96% - 105,18%. Namun peningkatan 

pada tahun 2019 tidak terlalu tinggi karena prosentase current ratio belum 

mencapai 200%. Hal ini menunjukkan bahwa pembayaran hutang jangka pendek 

dengan menggunakan aset lancar belum sepenuhnya dapat dibayarkan 

dikarenakan selisih aset lancar dengan hutang jangka pendek yang sedikit. 

Seperti pada tahun 2017 ke tahun 2018 rasio mengalami penurunan 0,68% 

disebabkan oleh aktiva lancar mengalami penurunan sebesar Rp. 13.690.652 

sedangkan hutang lancar meningkat sebesar Rp. 14.005.582 . Maka dari itu 

perusahaan kesulitan untuk memenuhi hutang jangka pendek menggunakan 

aktiva lancar yangdimilikinya. 

 

1) Analisis Rasio Solvabilitas ( DAR, DER) 

Berdasarkan laporan keunangan, alat yang digunakan untuk mengukur yaitu Debt to 

Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). 

a) Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio digunakan untuk melihat seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Jika rasio ini menunjukkan penurunan artinya semakin baik, 

karena koperasi bisa menunjukkan bahwa memiliki asset yang semakin besar 

untuk menutup utang-utang perusahaan 

  Hasil rasio sangat stabil setiap tahunnya. Pada tahun 2018 dan 2019 

terlihat mengalami penurunan hanya 1 %, hal ini disebabkan karena hutang pada 

tahun 2018 meningkat sebesar Rp 24.800.302 dan pada tahun 2019 meningkat 

Keterangan CR DAR DER ROE 

2017 104,64 % 77 % 324 % 7,75 % 

2018 103,96% 76 % 326% 7,01 % 

2019 105,18% 76 % 329% 7,99 % 

Rata – rata 104,59% 76,3% 326,3% 7,58% 



sebesar Rp 286.848.786 .Tetapi dengan meningkatnya hutang koperasi , total 

aktiva pada tahun 2018 dan 2019 juga meningkat. Pada tahun 2018 total aktiva 

meningkat sebesar Rp100.862.280. Sementara pada tahun 2019 total aktiva 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi  yaitu sebesar Rp 360.585.295. Jadi dapat 

membantu menutup hutang- hutang koperasi. Penurunan debt to asset ratio ini 

menunjukkan bahwa koperasi semakin solvable, karena hal ini bisa menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki asset yang semakin besar untuk menutup utang-utang 

koperasi, baik utang jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

 

b) Debt to Equity Ratio 

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini menunjukkan rasio hutang atas modal sendiri digunakan untuk 

mengukur kemampuan modal sendiri yang dimiliki koperasi dalam membayar 

seluruh hutang-hutangnya. Semakin tinggi rasio ini berarti koperasi mempunyai 

kemampuan meminjam lebih kecil, Begitu pula sebaliknya apabila rasio utang 

rendah maka koperasi memiliki kemampuan meminjam lebih tinggi. 

  Hasil dari Debt to Equity Ratio pada tahun 2017- 2019 rasio selalu 

mengalami kenaikan setiap tahun. Pada tahun 2017 ke tahun 2018 rasio 

mengalami kenaikan sebesar 2% , dikarenakan hutang pada tahun 2018 meningkat 

sebesar Rp 24.800.302. Hal ini yang mengakibatkan rasio meningkat. Kemudian 

pada tahun berikutnya yaitu tahun 2018 ke tahun 2019 rasio meningkat sebesar 

3% dengan meningkatnya jumlah hutang yang cukup tinggi pada tahun 2019 yaitu 

hutang meningkat sebesar Rp 286.848.786. Jumlah peningkatan hutang ini lebih 

banyak dari tahun sebelumnya. 

  

2) Analisis Rasio Profitabilitas 

Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada 

penjualan, asset, dan modal sendiri. Pada penelitian ini untuk mengukur rasio 

rentabilitas dengan menghitung Return on Equity (ROE). 

  Hasil perhitungan return on equity pada Koperasi “ Dana Mulya “ 

dilihat dari tabel diatas rasio menunjukan hasil yang cukup stabil setiap tahunnya 

meskipun terjadi penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2017 menunjukan angka 

rasio sebesar 7,75 % artinya bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri menghasilkan laba 

bersih sebesar Rp 0,07. Pada tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 0,74% dan 

menunjukan angka rasio 7,01% artinya bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,07.Penurunan terjadi disebabkan karena 

adanya penurunan pada laba bersih sebesar Rp 5.082.248. Pada tahun 2019 terjadi 

peningkatan sebesar 0,98% hal ini terjadi karena laba bersih pada tahun 2019 

meningkat sebesar Rp 20.492.029 dan modal sendiri juga meningkat sebesar Rp 

73.736.509. Angka rasio sebesar 7,99% yang artinya bahwa setiap Rp 1,00 modal 

sendiri menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0.08. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada laporan keuangan Koperasi Agribisnis “ 

Dana Mulya” periode 2017 – 2019 dapat diketauhi bahwa ada permasalahan dalam 

menentukan struktur modal untuk mencapai profitabilitas atau laba yang baik. .Hal ini 

dapat dilihat dari perhitungan current ratio atau rasio lancar bahwa nilai dari rasio 

tersebut masih dibawah standar yang telah ditetapkan yaitu 200%. Artinya koperasi 



belum mampu memenuhi hutang lancarnya dengan aktiva lancar yang dimilikinya, 

jika dilihat dari jumlah hutang lancar dan asset lancar perbandingan antara keduanya 

1:1 yang seharusnya perbandingan yang baik adalah 2:1. Dan untuk debt to asset ratio 

dalam keadaan yang cukup baik dengan rata – rata 76,3% yang artinya sebagian dari 

aktiva koperasi dibiayai oleh hutang. Kemudian debt to equity ratio sudah dalam 

keadaan yang tidak baik dengan rata – rata 326% dimana angka tersebut sudah 

melampaui  standar maksimum yaitu diatas 200%. Artinya jumlah ekuitas atau modal 

sendiri lebih banyak dibiayai oleh hutang, hal ini mengakibatkan angka rasio 

profitabilitas yang kecil dengan rata- rata hasil ROE yaitu 7%. 

 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada Koperasi Agribisnis Dana Mulya Pacet tersebut 

dilakukan beberapa cara , sebagai berikut :Dengan cara membayar sebagian hutang 

lancar dengan menggunakan hutang jangka panjangnya. Jadi hutang jangka panjang 

koperasi akan semakin meningkat, akan tetapi koperasi masih dapat memenuhinya 

karena rentang waktu pembayaran masih lama. Untuk itu hutang lancar harus segera 

dilunasi sebelum jatuh tempo maka dengan itu current ratio akan semakin meningkat 

dan mendekati standar yang telah ditetapkan. Dan untuk meningkatkan hasil dari 

return on equity (ROE) maka dilakukan cara dengan memperkecil angka rasio debt to 

equity ( DER ) dengan mengurangi total hutang atau dengan meningkatkan 

pendapatan untuk menaikkan angka rasio profit. 

 

Tabel 4.27 Perbandingan Rasio Keuangan 2019 dan 2020 Performa 

 2019 2020 

Current Ratio 105,18% 122,59% 

Debt to Asset Ratio 76% 71,13% 

Debt to Equity 

Ratio 

329% 246,38% 

Return on Equity 

Ratio 

7,99% 31,21% 

 

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa rasio likuiditas ( Current Ratio) 

mengalami peningkatan sebesar 17,41% dikarenakan ada peningkatan pada aktiva 

lancar dan penurunan pada hutang lancar . Rasio solvabilitas juga mengalami 

penurunan pada kedua indikator, DER mengalami penurunan sebesar 4,87% dan 

DAR mengalami penurunan sebesar 82,62% yang artinya jumlah aktiva dan jumlah 

aset yang dibiayai oleh hutang semakin sedikit. Semakin membaiknya rasio 

solvabilitas dan rasio likuiditas mengakibatkan rasio profitabilitas ( ROE ) juga 

mengalami peningkatan sebesar 23,22%. Dilihat dari meningkatnya rasio 

profitabilitas menunjukkan bahwa struktur modal yang baik dapat meningkatkan laba 

yang baik juga. 

 

 

 

 



KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan mengenai 

Analisis Struktur Modal terhadap Profitabilitas pada Koperasi Agribisnis “ Dana 

Mulya” Pacet sebagai berikut : 

1. Melihat perbandingan antara hutang lancar dengan aktiva lancar, dimana jumlah 

aktiva lancar sama dengan hutang lancar yang mengakibatkan nilai current ratio 

kecil. Pada tahun 2017 current ratio sebesar 104,64 %dan 103,96% pada tahun 2018 . 

Dapat dilihat pada tahun 2018 aktiva lancar menurun sebesar 13.690.652 yang 

mengakibatkan angka current ratio menurun. Artinya jumlah aktiva lancar tidak 

dapat memenuhi hutang jangka pendeknya. Besarnya hutang yang mengakibatkan 

angka rasio profitabiltas kecil. 

2. Jumlah hutang koperasi yang terlalu besar dan tidak sebanding dengan jumlah asset 

dan kekayaan yang dimiliki koperasi. Dapat dilihat pada hasil debt to asset ratio dan 

debt to equity ratio yang masuk dalam kategori kurang baik. Hasil dari rasio DAR 

tahun 2017-2019 adalah 77%, 76%, 76% dan hasil DER tahun 2017-2019 adalah 

324%, 326%, 329%. 

3. Jumlah kekayaan dan jumlah asset yang sebagian dibiayai oleh  hutang 

mengakibatkan koperasi sulit untuk mencapai angka profit yang diinginkan. Karena 

kurang tepat dalam menentukkan struktur modalnya yang mengakibatka ROE yang 

dihasilkan juga sedikit. Maka dari itu untuk mengatasi masalah tersebut, umtuk 

meningkatkan laba bersih koperasi perlu meningkatkan angka penjualannya dan 

lebih memperhatikan besarnya hutang. 
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